Kerja Keras dan
Produktivitas

“Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu
untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat...”
(Pengkhotbah 9:10)

Rudy C Tarumingkeng




Rudy C Tarumingkeng: "Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu

untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga...” (Pengkhotbah 9:10)

© RUDYCT e-PRESS

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD
Professor of Management NUP: 9903252922

Rector, Cenderawasih State University, Papua (1978-1988)
Rektor, Krida Wacana Christian University, Jakarta (1991-2000)
Chairman Board of Professors, IPB-University, Bogor (2005-2006)
Data Analyst and Chairman, Academic Senate, IBM-ASMI, Jakarta

rudyct75@gmail.com

Bogor, Indonesia
3 November 2025


https://rudyct.com/cv.pdf
mailto:rudyct75@gmail.com
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untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga...” (Pengkhotbah 9:10)

KERJA KERAS DAN PRODUKTIVITAS:

“Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu untuk dikerjakan,
kerjakanlah itu sekuat tenaga...” (Pengkhotbah 9:10)

Pendahuluan: Etika Kerja dalam Perspektif Iman dan Ekonomi

Ayat dari Pengkhotbah 9:10, “Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu
untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga, karena tidak ada
pekerjaan, pertimbangan, pengetahuan, dan hikmat dalam dunia orang
mati, ke mana engkau akan pergi,” merupakan seruan eksistensial
tentang arti kehidupan, tanggung jawab, dan kerja manusia.

Di dalam konteks iman Kristen, ayat ini mengandung panggilan spiritual
yang dalam: manusia dipanggil untuk menghidupi tanggung jawabnya
di dunia dengan sungguh-sungguh, bekerja dengan tekad, disiplin,
dan semangat produktivitas, sebab waktu dan kesempatan merupakan
anugerah terbatas. Dalam konteks ekonomi modern, ayat ini dapat
dibaca sebagai fondasi etika produktivitas — yaitu pandangan bahwa
kemajuan individu dan bangsa lahir dari kerja keras yang bermakna,
bukan dari keberuntungan, spekulasi, atau kelalaian.

Ayat ini menempatkan kerja bukan sekadar sebagai aktivitas ekonomi,
melainkan sebagai tindakan moral dan spiritual: bekerja berarti
mengambil bagian dalam ciptaan Allah, menata dunia dengan tanggung
jawab, serta menghasilkan nilai bagi sesama. Oleh sebab itu,
pembahasan ini tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga mengandung
relevansi ekonomi, sosial, dan manajerial yang kuat.
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1. Makna Teologis: Kerja Sebagai Panggilan dan Ibadah

Dalam tradisi biblika, kerja tidak dipandang sebagai hukuman, melainkan
sebagai mandat budaya (Cultural Mandate). Sejak Kejadian 2:15
disebutkan bahwa manusia ditempatkan di taman Eden “untuk
mengusahakan dan memeliharanya.” Dengan demikian, bekerja adalah
bentuk partisipasi manusia dalam karya penciptaan.

Ayat Pengkhotbah 9:10 menegaskan bahwa kerja harus dilakukan
dengan seluruh kekuatan dan integritas hidup. Ini bukan semata
dorongan moral, melainkan kesadaran ontologis bahwa manusia hidup
hanya sementara, sehingga segala potensi harus digunakan demi
menghasilkan karya terbaik.

1.1. Kerja sebagai bentuk ibadah (Work as Worship)

Dalam teologi Kristen, bekerja dengan sepenuh hati berarti menyembah
Tuhan melalui perbuatan. Paulus dalam Kolose 3:23 menulis: “Apapun
Jjuga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti
untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.”

Kerja keras yang disertai kejujuran, tanggung jawab, dan niat tulus
menjadikan pekerjaan bukan sekadar ekonomi, tetapi liturgi kehidupan.
Setiap tindakan produktif menjadi bentuk pujian kepada Pencipta.

1.2. Kerja dan tanggung jawab sosial

Kerja juga mengandung dimensi sosial. Melalui kerja keras, seseorang
tidak hanya mencukupi kebutuhannya, tetapi juga memberi manfaat
bagi komunitas. Produktivitas pribadi berkontribusi pada kesejahteraan
kolektif — inilah bentuk nyata dari kasih kepada sesama dalam konteks
ekonomi.

1.3. Kerja keras dan makna eksistensial

Pengkhotbah menggambarkan kefanaan manusia: bahwa di dunia orang
mati tidak ada lagi kesempatan untuk berkarya. Maka kerja keras
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menjadi ungkapan kesadaran akan waktu — bahwa hidup yang
terbatas perlu diisi dengan hal-hal bernilai, bukan kemalasan. Dengan
demikian, kerja keras adalah bentuk memento mori yang produktif: sadar
akan kefanaan, tetapi memilih berkarya penuh makna.

2. Kerja Keras dan Produktivitas dalam Perspektif Ekonomi

Dalam ekonomi modern, produktivitas adalah rasio antara output dan
input — seberapa besar hasil yang dicapai dari sumber daya tertentu.
Namun dalam pandangan Alkitab, produktivitas bukan hanya soal
kuantitas, melainkan soal kualitas moral dan nilai manfaat.

2.1. Prinsip Ekonomi Produktif
Produktivitas muncul dari tiga faktor utama:

1. Kerja keras (diligence) — tenaga, waktu, dan komitmen yang
terarah.

2. Pengetahuan dan keterampilan (knowledge & skills) — hasil
pembelajaran dan pengalaman.

3. Sistem dan efisiensi (systems & efficiency) — pengelolaan waktu
dan sumber daya yang baik.

Dengan demikian, kerja keras yang tidak cerdas (tanpa strategi dan
inovasi) berpotensi menghasilkan kelelahan tanpa hasil; sebaliknya, kerja
cerdas tanpa etos disiplin sering kali tidak konsisten. Ayat Pengkhotbah
9:10 menyatukan keduanya: kerja keras dan kerja cerdas adalah satu
kesatuan moral dan spiritual.

2.2. Produktivitas Sebagai Modal Pembangunan Nasional

Dalam konteks Indonesia, tantangan produktivitas masih menjadi
persoalan mendasar. Data dari OECD dan Bappenas menunjukkan bahwa
produktivitas tenaga kerja Indonesia masih lebih rendah
dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia dan Thailand.
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Rendahnya produktivitas sering disebabkan oleh:
« Disiplin waktu yang lemah.
« Budaya kerja yang kurang efisien.
« Rendahnya inovasi dan adopsi teknologi.
« Keterbatasan pelatihan dan pendidikan vokasional.

Etika "kerjakanlah sekuat tenaga” menjadi prinsip transformasional: kerja
keras harus menjadi kebijakan nasional, bukan sekadar kebajikan
pribadi. Hal ini menyentuh bidang pendidikan, industri, birokrasi, dan
kewirausahaan.

2.3. Kerja Keras vs. Mental Instan

Fenomena ekonomi digital memunculkan generasi yang mudah tergoda
oleh “hasil cepat” tanpa proses panjang. Budaya viral, spekulasi kripto,
dan influencer economy sering menimbulkan persepsi bahwa kekayaan
bisa datang tanpa kerja keras.

Dalam terang Pengkhotbah 9:10, ini adalah kontradiksi terhadap etika
kerja yang benar. Nilai sejati tidak lahir dari instan, melainkan dari
proses panjang yang disiplin dan konsisten. Produktivitas sejati adalah
hasil dari kerja yang berakar pada integritas.

3. Kerja Keras dalam Perspektif Manajemen Modern

Dalam manajemen, kerja keras bukan hanya aktivitas fisik, tetapi juga
komitmen strategis terhadap tujuan organisasi. Kerja keras yang
terarah membutuhkan tiga hal: visi, sistem, dan motivasi intrinsik.

3.1. Kerja keras dan motivasi

Teori motivasi oleh Frederick Herzberg menyebutkan bahwa kepuasan
kerja tidak hanya datang dari imbalan finansial, tetapi dari makna kerja
itu sendiri — perasaan bahwa pekerjaan memiliki tujuan dan kontribusi.
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Ayat Pengkhotbah 9:10 mendukung pandangan ini: kerja keras bukan
semata demi gaji, melainkan panggilan eksistensial. Dalam organisasi
modern, hal ini diterjemahkan dalam konsep purpose-driven
organization, di mana produktivitas lahir dari kesadaran akan tujuan
luhur.

3.2. Kerja keras dalam tim dan kolaborasi

Kerja keras bukan berarti kerja sendiri. Dalam ekonomi kolaboratif,
produktivitas adalah hasil sinergi. Prinsip “sekuat tenaga” juga berarti
berkontribusi maksimal dalam peran yang diberikan, saling melengkapi
dengan rekan kerja, dan membangun keunggulan bersama.

3.3. Disiplin, akuntabilitas, dan hasil

Peter Drucker pernah menulis bahwa “efficiency is doing things right;
effectiveness is doing the right things.” Dalam konteks ini, kerja keras yang
menghasilkan produktivitas memerlukan arah dan evaluasi
berkelanjutan. Tanpa sistem manajemen kinerja yang jelas, kerja keras
bisa kehilangan arah.

Model seperti Balanced Scorecard (Kaplan & Norton) dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual ini: bukan hanya target
keuangan, tetapi juga pertumbuhan pembelajaran, kepuasan pelanggan,
dan inovasi berkelanjutan.

4. Dimensi Psikologis: Daya Juang dan Ketekunan (Grit)

Psikolog Angela Duckworth mendefinisikan grit sebagai kombinasi
antara passion dan perseverance — gairah dan ketekunan terhadap
tujuan jangka panjang. Nilai ini identik dengan makna “kerjakanlah itu
sekuat tenaga.”

Dalam psikologi kerja, grit terbukti menjadi faktor utama keberhasilan
dibandingkan kecerdasan semata. Artinya, orang yang gigih dan
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disiplin lebih berpeluang berhasil dibandingkan yang hanya
mengandalkan bakat.

4.1. Mentalitas pekerja gigih

Dalam budaya Jepang dikenal konsep ganbaru — bertahan dan berjuang
tanpa menyerah. Dalam tradisi Barat disebut work ethic; dalam konteks
Alkitab, disebut faithfulness in labor. Semua menekankan ketekunan
sebagai nilai luhur yang membangun keunggulan peradaban.

4.2. Burnout dan keseimbangan

Namun kerja keras yang tidak diimbangi dengan istirahat dan refleksi
bisa menimbulkan burnout. Oleh karena itu, teologi kerja juga
menekankan ritme: ada waktu bekerja, ada waktu beristirahat. Tuhan
sendiri berhenti pada hari ketujuh — menunjukkan bahwa istirahat juga
bagian dari produktivitas yang sehat.

5. Kerja Keras dan Inovasi: Dari Aktivitas ke Kreativitas

Kerja keras tidak berarti kerja mekanis. Dalam era digital, kerja keras
harus disertai inovasi dan kreativitas.

Ayat Pengkhotbah 9:10 dapat dibaca ulang dalam konteks abad ke-21:
“Apa pun yang kamu lakukan—baik dalam industri, pendidikan,
teknologi, atau seni—lakukanlah dengan segenap kemampuan
intelektual dan emosionalmu.”

5.1. Produktivitas berbasis pengetahuan (Knowledge Productivity)

Dalam ekonomi modern, nilai tambah lahir dari pengetahuan, bukan
sekadar tenaga. Seorang insinyur, guru, atau peneliti yang bekerja keras
secara intelektual menciptakan dampak besar bagi masyarakat.

5.2. Inovasi sebagai buah kerja keras
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Thomas Edison pernah berkata, “Genius is one percent inspiration and
ninety-nine percent perspiration.” Prinsip ini selaras dengan Pengkhotbah
9:10: kerja keras yang konsisten menghasilkan penemuan dan kemajuan.

Dalam konteks manajemen inovasi, kerja keras berarti menghadapi
kegagalan berulang dengan semangat pembelajaran. Produktivitas
inovatif tidak lahir dari kenyamanan, tetapi dari perjuangan yang tekun.

6. Produktivitas dan Moral Ekonomi Bangsa

Suatu bangsa maju bukan karena sumber daya alam, tetapi karena etos
kerja dan moral produktif warganya. Negara-negara seperti Jepang,
Korea Selatan, dan Jerman bangkit dari kehancuran perang karena nilai
“kerja keras” dijadikan fondasi etika nasional.

6.1. Kerja keras sebagai kapital sosial

Dalam ilmu ekonomi pembangunan, kapital sosial (social capital) adalah
jaringan nilai yang memperkuat kepercayaan dan kerja sama. Etika kerja
keras memperkuat moral kolektif: ketika setiap individu bekerja dengan
sungguh-sungguh, kepercayaan publik meningkat, dan ekonomi tumbuh
secara berkelanjutan.

6.2. Tantangan Indonesia

Budaya paternalistik dan birokrasi yang tidak efisien kadang
melemahkan semangat kerja keras. Fenomena “asal bapak senang” atau
“"kerja cukup hadir” menurunkan produktivitas nasional.

Revolusi mental yang dicanangkan pemerintah seharusnya
mengembalikan makna ayat ini: kerjakanlah sekuat tenaga berarti
bekerja dengan kejujuran, loyalitas, dan dedikasi penuh, bukan sekadar
formalitas administratif.

7. Kerja Keras di Era Al dan Otomatisasi
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Kecerdasan buatan (Al) menantang definisi kerja keras. Banyak pekerjaan
kini diotomatisasi, tetapi nilai kerja keras tidak hilang — hanya bergeser
dari fisik ke kognitif dan kreatif.

7.1. Kerja keras digital

Kerja keras di abad digital berarti:
. Belajar sepanjang hayat (lifelong learning).
« Adaptif terhadap teknologi baru.
. Konsisten dalam pembaruan kompetensi.

Kerja keras kini tidak diukur dari jam kerja panjang, melainkan dari
tingkat pembelajaran, kontribusi ide, dan dampak sosial.

7.2. Etika kerja manusia di tengah mesin

Al dapat meniru efisiensi, tetapi tidak bisa meniru dedikasi, kasih, dan
integritas. Itulah sebabnya etika kerja keras tetap relevan: manusia tetap
dibutuhkan untuk menanamkan nilai dalam setiap sistem produktif.

8. Perspektif Filosofis: Kerja Sebagai Jalan Menuju Makna

Filsuf eksistensialis Viktor Frankl menulis bahwa manusia menemukan
makna hidup melalui tanggung jawab terhadap pekerjaan dan
orang lain. Dalam konteks ini, kerja keras bukan beban, tetapi cara
untuk menemukan why dalam hidup.

8.1. Kerja dan makna

Ketika seseorang bekerja “sekuat tenaga” karena tahu untuk apa ia
melakukannya — untuk keluarga, bangsa, atau iman — maka kerja
menjadi ekspresi spiritual. Dalam makna ini, kerja keras bukan lagi
paksaan, melainkan panggilan eksistensial.

8.2. Etika kerja dan martabat manusia

10
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Filsafat Kristen memandang bahwa manusia bermartabat karena bekerja:
melalui kerja, manusia ikut menebus dunia dari kekacauan menjadi
keteraturan. Produktivitas, dalam arti ini, adalah partisipasi manusia
dalam kehendak ilahi.

9. Studi Kasus: Etos Kerja dan Produktivitas di Asia Timur
Sebagai ilustrasi, mari kita perhatikan Jepang dan Korea Selatan.
9.1. Jepang: “Kaizen” dan etika kesungguhan

Kaizen berarti perbaikan berkelanjutan. Prinsipnya mirip dengan
Pengkhotbah 9:10: lakukan dengan sepenuh tenaga, terus perbaiki,
jangan cepat puas. Nilai ini membentuk produktivitas tinggi di semua
sektor — dari industri otomotif hingga pendidikan.

9.2. Korea Selatan: “Han” dan daya juang

Konsep Han menggambarkan semangat untuk bangkit dari penderitaan
dengan kerja keras. Dalam dua generasi, Korea Selatan berubah dari
negara miskin menjadi kekuatan ekonomi global berkat etos kerja yang
luar biasa.

Kedua contoh ini menunjukkan bahwa kerja keras bukan hanya etika
individu, tetapi ideologi nasional.

10. Refleksi untuk Konteks Indonesia
10.1. Dari budaya santai ke budaya produktif

Indonesia dikenal dengan keramahan dan solidaritas sosial, tetapi
terkadang kurang dalam disiplin produktif. Maka diperlukan transformasi
nilai: kerja keras bukan berarti kehilangan kegembiraan, melainkan
menata waktu, tanggung jawab, dan komitmen.

10.2. Pendidikan karakter kerja

11
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Pendidikan nasional perlu menanamkan etika kerja sejak dini:
menghargai waktu, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan berorientasi
hasil. Sekolah dan universitas dapat menanamkan nilai Pengkhotbah 9:10
dalam kurikulum karakter: kerja keras sebagai ekspresi iman dan
kontribusi.

10.3. Pemerintah dan kebijakan produktif
Pemerintah perlu mendukung produktivitas melalui:

« Reformasi birokrasi berbasis kinerja.

« Digitalisasi pelayanan publik.

« Pelatihan vokasional dan sertifikasi kerja.

« Dukungan terhadap UMKM dan ekonomi kreatif.

Dengan demikian, nilai spiritual kerja keras menjelma menjadi strategi
pembangunan nasional.

11. Kerja Keras dan Spiritualitas Keberlanjutan

Produktivitas sejati bukan hanya tentang menghasilkan lebih banyak,
tetapi juga tentang membangun masa depan yang berkelanjutan.
Kerja keras berarti menjaga bumi, masyarakat, dan nilai moral agar tetap
lestari.

Ayat ini dapat dibaca ulang dalam konteks ekologis: “Segala sesuatu
yang dijumpai tanganmu” mencakup alam, lingkungan, dan generasi
mendatang. Maka kerja keras juga berarti bekerja secara bertanggung
jawab terhadap ciptaan.

12. Kesimpulan: Etos Kerja Keras Sebagai Warisan Moral dan
Spiritualitas Bangsa

12
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Ayat Pengkhotbah 9:10 menjadi pengingat abadi bahwa hidup dan
kesempatan adalah karunia yang harus dijalani dengan sungguh-
sungguh. Dalam perspektif iman, kerja keras adalah ibadah; dalam
perspektif ekonomi, ia adalah fondasi produktivitas; dalam perspektif
sosial, ia adalah kontribusi bagi kemajuan bersama.

Kerja keras dan produktivitas bukan sekadar strategi hidup, melainkan
etika eksistensial yang menyatukan iman, ilmu, dan tindakan. Dunia
orang mati tidak mengenal pekerjaan; maka selama hidup, manusia
dipanggil untuk berkarya sepenuh tenaga, membangun kesejahteraan,
dan memuliakan Sang Pencipta melalui hasil kerjanya.

Refleksi dan Diskusi

1. Bagaimana prinsip “kerjakanlah sekuat tenaga” dapat diterapkan
dalam konteks kerja modern yang serba digital dan fleksibel?

2. Dalam menghadapi budaya instan, bagaimana membangun
kembali karakter kerja keras pada generasi muda?

3. Apakah produktivitas selalu identik dengan jam kerja panjang, atau
justru dengan kualitas hasil dan makna?

4. Bagaimana organisasi dapat menyeimbangkan antara tuntutan
kerja keras dan kesejahteraan karyawan?

5. Dalam konteks iman, bagaimana kerja keras menjadi bentuk
kesaksian hidup bagi sesama?

Glosarium
Istilah Makna
Produktivitas Rasio antara hasil kerja dan sumber daya yang

digunakan.
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Istilah Makna
Nilai moral dan budaya yang membentuk perilaku
Etos kerja _ yayand P
kerja.
Grit Kombinasi antara ketekunan dan semangat jangka
panjang.
Kaizen Filosofi Jepang tentang perbaikan terus-menerus.
Mandat Tugas manusia untuk mengelola ciptaan Allah dengan
budaya tanggung jawab.
Pur -
u. pose Orientasi
driven

kerja berdasarkan makna dan tujuan luhur. |
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The Moral Arc of Work
and Productivity

From Diligence — Discipline — Innovation - Meaning - Legacy

Diligence Discipline Innovation Meaning Legacy

Working with
vigor and responbility

Focusing on Producing value  Finding purpose Building a lasting
continuous effort through creativity  in our labor impact
Managing time Learning and Contributing to Leaving a moral

and resources adapting from  social assiritual blueprint for
effectively failures good future generations

Seizing every
opportunity with
commitment

Elevating work from mere tasks to a pursuit of excellence and ethical contribution

Refleksi dan Diskusi: Makna Kerja Keras dalam Hidup Modern

Refleksi atas ayat “Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu untuk
dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga...” (Pengkhotbah 9:10)
membawa kita pada kesadaran bahwa kerja keras bukan hanya tuntutan
ekonomi, tetapi juga dimensi spiritual dan moral dari kehidupan
manusia.

1. Refleksi Spiritualitas Kerja

Ayat ini menegaskan bahwa kerja keras adalah bentuk ibadah. Dalam
dunia yang semakin pragmatis dan digital, makna spiritual ini sering
terlupakan. Banyak orang bekerja demi angka—gaji, target, atau
pengakuan—tanpa lagi melihat nilai transendennya. Namun, bagi orang
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beriman, setiap kerja adalah liturgi kehidupan, tindakan nyata
memuliakan Tuhan dengan talenta dan waktu yang terbatas.

2. Refleksi Moral dan Sosial

Kerja keras juga menegakkan nilai tanggung jawab sosial. Orang yang
bekerja sungguh-sungguh tidak hanya memperkaya dirinya, tetapi juga
menyejahterakan lingkungannya. Dalam masyarakat Indonesia yang
masih berjuang melawan kemiskinan dan ketimpangan, etika kerja keras
berarti berkontribusi terhadap keadilan ekonomi dan sosial.

Diskusi ini membuka pertanyaan etis:

« Apakah kita bekerja hanya untuk diri sendiri, atau juga untuk
menolong orang lain melalui karya kita?

« Apakah produktivitas kita menumbuhkan kemanusiaan, atau justru
mengorbankan nilai moral demi efisiensi?

3. Refleksi Manajerial dan Intelektual

Dalam manajemen modern, kerja keras tidak lagi diukur dari jam kerja
panjang, melainkan dari nilai dan inovasi yang dihasilkan. Ayat
Pengkhotbah 9:10 mengingatkan bahwa waktu terbatas—maka bekerja
harus disertai visi dan efisiensi.

Ini sejalan dengan konsep continuous improvement (Kaizen) dan purpose-
driven work: bekerja bukan sekadar mencapai target, tetapi membangun
warisan nilai dan dampak positif.

4. Refleksi Psikologis dan Eksistensial

Kerja keras melatih grit dan resiliensi. Orang yang tekun belajar dari
kegagalan dan menganggap setiap tantangan sebagai bagian dari
pembentukan diri. Namun refleksi penting adalah: kerja keras harus
tetap seimbang dengan istirahat, doa, dan relasi. Tuhan berhenti pada
hari ketujuh untuk memberi teladan bahwa produktivitas sejati
memerlukan ritme spiritual yang sehat.
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Rudy C Tarumingkeng: "Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu
untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga...” (Pengkhotbah 9:10)

5. Refleksi Nasional dan Kultural

Dalam konteks Indonesia menuju Indonesia Emas 2045, kerja keras
adalah identitas moral bangsa. Jika nilai ini dihidupi secara kolektif—
oleh ASN, wirausahawan, pendidik, petani, dan generasi muda—maka
kemajuan tidak lagi bergantung pada kekayaan alam, melainkan pada
karakter produktif rakyatnya.

Etika Pengkhotbah 9:10 dapat menjadi semboyan pembangunan
nasional:

“Kerja keras dengan integritas adalah ibadah bagi bangsa dan
persembahan bagi Tuhan.”

Pertanyaan Diskusi

1. Bagaimana menerapkan etika kerja keras Alkitabiah dalam
lingkungan kerja digital yang fleksibel dan berbasis Al?

2. Bagaimana menjaga keseimbangan antara kerja keras dan
kesehatan mental?

3. Dalam konteks pendidikan, bagaimana menanamkan nilai kerja
keras pada generasi yang terbiasa dengan instan?

4. Bagaimana organisasi dapat menanamkan nilai spiritual
produktivitas tanpa kehilangan daya saing?

5. Seberapa jauh produktivitas diukur bukan hanya dari hasil, tetapi
dari meaning (makna) dan legacy (warisan moral)?
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untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga...” (Pengkhotbah 9:10)

REFLEKSI DAN DISKUSI:
Makna Kerja Keras dalam
Hidup Modern

SPIRITUAL

e Kerja keras adalah ibadah
» Setiap kerja adalah ilturgi kehidupan

SOSIAL

» Kerja keras menegakkan tanggung jawab
sosial

e Produktivitas harus menumbuhkan
kemanusiaan

MANAJERIAL

e Kerja keras adalah mencipta nilai dan inovasi
e Bekerja harus disertai visi dan efisiensi

PSIKOLOGIS

» Kerja keras melatih grit dan resiliensi

e Produktivitas sejati memerlukan ritme
spiritual
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